138

DENTIN
JURNAL KEDOKTERAN GIGI
Vol VII. No 3. AGUSTUS 2023

GAMBARAN PROFIL JARINGAN LUNAK SECARA KLINIS DAN FOTO
SEFALOMETRI PADA SUKU BANJAR

Aulia Rahimah?), Diana Wibowo?, Ika Kusuma Wardani, Aulia Azizah®, Deby Kania Tri Putri¥

D Faculty of Dentistry, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin, Indonesia

2 Departement of Orthodontic, Faculty of Dentistry, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin, Indonesia
%) Departement of Public Dental Health, Faculty of Dentistry, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin,
Indonesia

4) Departement of Biomedic, Faculty of Dentistry, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin, Indonesia

ABSTRACT

Background: One of the accurate supports for diagnosis in orthodontic treatment is cephalometric analysis. Facial
soft tissue analysis can be performed clinically and cephalometrically which are categorized into convex, concave,
and straight facial profiles. One of the cephalometric analysis methods that can determine the facial profile is
rickets analysis. Racial factors and cultural diversity greatly influence a person's facial profile. Purpose: To
describe clinically soft tissue profiles and cephalometric photos in Banjar tribe students of Faculty of Dentistry
ULM. Method: Descriptive research with a cross sectional approach. The probability sampling technique used is
simple random sampling. The population was all preclinical students from the Banjar tribe at the Faculty of
Dentistry, University of Lambung Mangkurat, totaling 60 people. The minimum sample size was calculated using a
categorical descriptive formula and the results obtained were 39 samples. Results: Descriptive statistical analysis
from Rickett's analysis showed that the average distance of the upper lip to the aesthetic line (Ls-E) was 0.34 mm
with a standard deviation of 0.25. The mean distance of the lower lip to the aesthetic line (Li-E) is 1.66 mm with a
standard deviation of 2.63. Conclusion: this study is a clinical and cephalometric study showing that the majority of
respondents have a convex facial profile.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Salah satu penunjang akurat untuk penegakan diagnosa dalam perawatan ortodonti adalah analisis
sefalometri. Analisis jaringan lunak pada wajah dapat dilakukan secara klinis dan sefalometri yang dikategorikan
menjadi profil wajah cembung, cekung, dan lurus. Salah satu metode analisis sefalometri yang mampu menentukan
profil wajah adalah Analisis rickets. Faktor ras dan keanekaragaman kultural sangat berpengaruh terhadap profil
wajah seseorang. Tujuan: Menggambarkan profil jaringan lunak secara klinis dan foto sefalometri pada mahasiswa
Suku Banjar FKG ULM. Metode: Penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan
sampel probability sampling menggunakan simple random sampling. Populasi adalah seluruh mahasiswa preklinik
yang berasal dari Suku Banjar di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat yang berjumlah 60
orang. Besar sampel minimal dihitung menggunakan rumus Deskriptif kategorik dan didapatkan hasil 39 sampel.
Hasil: Analisis statistik deksriptif dari Analisis Rickett menunjukkan rerata jarak bibir atas terhadap garis estetik
(Ls-E) adalah 0,34 mm dengan standar deviasi 0,25. Rerata jarak bibir bawah terhadap garis estetik (Li-E) adalah
1,66 mm dengan standar deviasi 2,63. Kesimpulan: penelitian ini adalah secara klinik dan sefalometri
menunjukkan mayoritas responden memiliki profil wajah cembung.

Kata Kunci: Analisis Rickett, Profil jaringan lunak, Sefalometri, Suku Banjar.
Korespondensi: Aulia Rahimah; Faculty of Dentistry, Lambung Mangkurat University, JI. Veteran No. 128B,
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PENDAHULUAN rahang serta menciptakan keseimbangan oklusi agar
mendapatkan fungsi geligi dan estetika yang optimal.t?
Prevalensi kebutuhan terhadap perawatan ortodonti di
Indonesia masih cukup tinggi, dilihat dari hasil dari
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Provinsi Kalimantan

Perawatan ortodonti merupakan suatu perawatan
dalam bidang kedokteran gigi yang dilakukan untuk
memperbaiki posisi yang tidak normal dari gigi dan
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Selatan yang mencapai angka 80% pada tahun 2013.3%
Diagnosis yang tepat dalam perawatan ortodonti
diperlukan supaya rencana perawatan yang dipilih dapat
akurat.! Salah satu penunjang akurat untuk penegakan
diagnosa dalam perawatan ortodonti adalah analisis
sefalometri.®> Sefalometri didefinisikan sebagai suatu
ilmu mengenai pengukuran kepala dan komponen
radiografi lainnya seperti basis cranial, maksila,
mandibula, serta gigi geligi.? Analisis dalam
sefalometri terdiri dari analisis dental, skeletal dan
jaringan lunak.? Analisis profil wajah dapat dilakukan
terhadap profil jaringan lunak bibir dan dikategorikan
menjadi keadaan bibir seimbang, protrusif, dan retrusif.

Profil wajah ditentukan oleh berbagai faktor,
salah satunya dipengaruhi posisi gigi-gigi di dalam
jaringan lunak wajah.! Penelitian Widyaningtyan
menunjukkan bahwa kecembungan profil jaringan lunak
seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor jaringan keras
yang berperan sebesar 31,5%, sedangkan sebanyak
68,5% dipengaruhi oleh faktor Ilain seperti faktor
genetik, geografis, dan etnografis yang mengakibatkan
adanya perbedaan bentuk dari struktur kranial dan wajah
pada berbagai kelompok etnis, umur, dan jenis kelamin.®
Keberagaman suku dan etnis di dunia memberikan
gambaran berbagai profil wajah dan jaringan lunak pada
setiap orang. Sakah satu negara yang memiliki suku dan
etnis yang melimpah adalah Indonesia. Indonesia
merupakan suatu gugusan kepulauan yang memiliki
lebih dari 13.000 pulau dan 245 juta penduduk.? Ahli
antropologi menyatakan bahwa orang Indonesia
menunjukkan ciri-ciri yang berasal dari paling sedikit
dua dari tiga etnis di dunia.? Salah satu pulau di
Indonesia dihuni oleh Suku Banjar. Menurut sejarawan
Suku Banjar diduga berasal dari migrasi kelompok
Melayu Sumatera pada zaman Sriwijaya.” Unsur bahasa
dan kebudayaan mengidentifikasi bahwa etnis Melayu
merupakan unsur dominan pembentuk Suku Banjar.
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa Suku Banjar
memiliki profil wajah yang cembung.”

Salah satu metode dalam analisis sefalometri
yang mampu menentukan profil wajah, posisi
konveksitas wajah, dan posisi gigi adalah Analisis
ricketts. Parameter yang digunakan dalam Analisis
Ricketts diantaranya dengan mengukur jarak bibir
bawah ke e-line dari titik paling anterior bibir bawah ke
bidang Pn-Pog yang digunakan untuk mengindikasikan
keseimbangan antara bibir dan profil wajah. Faktor ras
dan keanekaragaman kultural merupakan faktor yang
sangat memengaruhi profil wajah. Profil wajah yang
dimiliki Ras Kaukasia cenderung lurus atau orthognatik,
sedangkan beberapa penelitian menyebutkan Ras
Mongoloid subras Deutro Melayu memiliki profil
prognatik atau cembung.®
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dinyatakan laik etik
berdasarkan keterangan dari komisi etik Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat No.
073/KEPKG-FKGULM/EC/V/2023.  Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh
mahasiswa preklinik yang berasal dari Suku Banjar di
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung
Mangkurat yang berjumlah 60 orang. Besar sampel
dipilih  menggunakan teknik probability sampling
berupa simple random sampling dan diperoleh 39
sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.
Kriteria inklusi diantaranya adalah mahasiswa FKG
ULM berusia 17-23 tahun, mahasiswa Suku Banjar
yang ditandai dengan minimal 2 generasi sebelumnya
(kakek dan nenek), bersedia mengikuti penelitian dan
mengisi informed consent, mempunyai gigi permanen
lengkap (kecuali M3), serta belum pernah melakukan
perawatan ortodonti.

Profil wajah diukur secara Klinis dengan cara
melihat profil wajah mahasiswa dari arah samping
secara langsung menggunakan alat ukur berupa
penggaris. Pengukuran dilakukan dengan cara menarik
garis imaginer yang menghubungkan antara glabella -
lip contour — symphysis. Hasil pengukuran
dikategorikan menjadi profil wajah lurus, cekung, dan
cembung. Profil jaringan lunak secara sefalometri
diukur menggunakan analisis Ricketts dengan cara
menarik garis yang ditarik dari pogonion (Pog) ke
puncak hidung (Pr) yang diberi garis E (Esthetic Line).
Evaluasi anteroposterior bibir dilakukan menggunakan
garis estetika atau e-line dan proses tracing dilakukan
menggunakan aplikasi  Software Tracing. Hasil
pengukuran dikategorikan menjadi profil lurus, cekung,
dan cembung.

Penelitian diawali dengan pemilihan sampel yang
memenuhi Kriteria inklusi disertai pemeriksaan subjektif
dan objektif pada kondisi oklusi gigi calon responden.
Peneliti kemudian memberi penjelasan dan meminta
persetujuan responden melalui lembar surat persetujuan
yang ditandatangi oleh mahasiswa bersangkutan.
Kemudian peneliti melakukan pemeriksaan secara klinis
pada subjek penelitian.  Selanjutnya dilakukan
pengambilan foto rontgen sefalometri di RSUD Ulin
Kota Banjarmasin. Peneliti melakukan tracing pada
sefalogram yang telah dikumpulkan dengan metode
digital menggunakan software tracing sefalometri
WebCeph pada perangkat digital berupa komputer atau
laptop. Tracing dilakukan dengan menggunakan fitur
Artificial Intelligence (Al) pada WebCeph.

Hasil pengukuran yang telah diuji kemudian
dikumpulkan untuk dilakukan pengolahan dan analisis
data. Analisis data yang digunakan berupa analisis
univariat untuk melihat distribusi dan frekuensi
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responden berdasarkan usia, jenis kelamin, serta
distribusi hasil pengukuran foto sefalometri. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai
mean dan standar deviasi dengan program aplikasi
SPSS.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada 39 orang responden
Suku Banjar yang terdiri dari 13 orang mahasiswa laki-
laki dan 26 orang mahasiswa perempuan yang berusia
18-22 tahun. Berdasarkan usia diketahui responden
terbanyak pada kedua kelompok adalah responden yang
berusia 21 tahun.

Tabel 1. Data Hasil Gambaran Profil Jaringan Lunak Wajah

Secara Klinis
Profil Wajah Frekuensi (n) Persentase (%)
Lurus 0 0%
Cekung 0 0%
Cembung 39 100%
Total 39 100%

Berdasarkan tabel 1. diketahui seluruh responden
yang berjumlah 39 orang (100%) memiliki profil wajah
cembung secara klinis setelah dilakukan pengukuran.
Profil jaringan lunak pasien kemudian dilakukan
pengukuran menggunakan foto sefalometri dengan
Analisis Rickett. Hasil pengukuran bibir dikategorikan
menjadi bibir normal, retrusi, dan protrusi.

Tabel 2. Data Hasil Gambaran Profil Bibir dengan
Sefalometri
. Jenis Frekuensi
Variabel Kelamin Normal Retrusi Protrusi Total
o 0 12 13
- 0,
Ls_E Laki-laki 1(7,7%) (0%) (92,3%) (100%)
Line Perempuan 5 1 20 26
P (19,24%)  (3,84%)  (76,92%)  (100%)
o 0 1 12 13
Liog | SekHLaKi o a7%)  (923%)  (100%)
Line Perempuan 1 3 22 26
P (3,85%)  (11,54%)  (84,61%)  (100%)

Diketahui mayoritas responden laki-laki maupun
perempuan memiliki profil bibir atas dan bibir bawah
protrusi. Diketahui terdapat sebanyak 12 orang laki-laki
(92,3%) serta 20 orang perempuan (76,92%) memiliki
profil bibir atas protrusi, sedangkan terdapat 12 orang
laki-laki (92,3%) laki-laki dan 22 orang perempuan
(84,61%) memiliki profil bibir bawah protrusi. Profil
bibir kemudian akan menunjukkan kategori profil wajah
dikategorikan menjadi profil wajah lurus, cekung, dan
cembung yang disajikan pada tabel 3 berikut

Tabel 3. Data Hasil Gambaran Profil Wajah dengan

Sefalometri Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Profil Frekuensi Persentase
Kelamin Wajah (n) (%)
Lurus 0 0%
Laki-Laki Cekung 1 2,56%
Cembung 12 30,77%
Lurus 1 2,56%
Perempuan Cekung 3 7,7%
Cembung 22 56,41%

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas
responden laki-laki maupun perempuan memiliki profil
wajah cembung. Diketahui terdapat sebanyak 12 orang
laki-laki (30,76%) memiliki profil wajah cembung,
sedangkan terdapat 22 orang perempuan (56,41%)
memiliki profil wajah cembung.

Tabel 4. Hasil Analisis  Statistik  Deskriptif ~ Nilai
Pengukuran Profil Jaringan Lunak Mahasiswa
FKG ULM Suku Banjar Menggunakan Analisis
Rickett
Mahasiswa FKG ULM Suku
Variabel Banjar, n=39
Mean (mm) SD
Ls — E Line (mm) 0,34 0,25
Li—E Line (mm) 1,66 2,63

Tabel 4. menunjukkan rerata jarak dari bibir atas
terhadap garis estetik (Ls-E) pada responden adalah
0,34 mm dengan standar deviasi 0,25. Rerata jarak dari
bibir bawah terhadap garis estetik (Li-E) adalah 1,66
mm dengan standar deviasi 2,63.

PEMBAHASAN

Radiografi sefalometri merupakan salah satu
penunjang akurat untuk penegakkan diagnosa dalam
perawatan ortodontik.> Perawatan ortodonti merupakan
perawatan dalam kedokteran gigi yang bertujuan untuk
memperbaiki posisi yang tidak normal dari gigi dan
rahang, memperbaiki profil wajah dan meningkatkan
kepercayaan  diri, serta  memperbaiki pola
pertumbuhan.t2° Diagnosis yang tepat dalam perawatan
ortodonti diperlukan supaya rencana perawatan yang
dipilih dapat akurat. Salah satu kriteria diagnostik yang
cukup penting dalam rencana perawatan ortodonti
adalah profil wajah.! Profil wajah seseorang dapat
diukur untuk menentukan diagnosis dan rencana
perawatan dengan suatu analisis yang disebut analisis
profil wajah.!

Pengukuran secara klinis pada penelitian ini
dilakukan secara langsung kepada responden sebelum
dilakukan radiografi sefalometri. Pengukuran dilakukan
menggunakan penggaris dengan cara menarik garis
imaginer antara glabella - lip contour — sympihis dari
arah samping wajah responden. Profil wajah lurus jika
glabella- lip contour- symphisis dalam satu garis lurus
dan dikatakan cekung jika symphisis lebih ke anterior
dibandingkan glabella dan lip countour. Hasil
pengukuran pada 39 orang responden menunjukkan
symphysis berada lebih ke posterior dibandingkan
glabella dan lip contour saat dilakukan pengukuran
dengan menggunakan penggaris, sehingga bisa
dikatakan profil wajah cembung.

Pengukuran nilai sefalometri pada penelitian ini
dilakukan dengan metode digital menggunakan
perangkat berupa software tracing sefalometri
WebCeph. Sefalogram dalam format digital dianalisis
dan diukur berdasarkan Analisis Rickett. Pemetaan atau
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landmarks sefalometri dilakukan untuk mendapatkan
garis estetik (e-line) dengan cara menghubungkan titik
pronasale (pr) dan pogonion kulit (pog’). Relasi bibir di
katakan normal jika jarak bibir atas (Ls) 2-4 mm di
belakang garis —E dan jarak bibir bawah (Li ) 2 mm di
belakang garis E. Profil bibir protrusive jika bibir atas
dan bibir bawah lebih dari 2 mm di depan garis E dan
profil retrusif jika bibir atas dan bibir bawah 2 mm di
belakang garis E.*°

Hasil analisis data menunjukkan rerata jarak bibir
atas (Ls) terhadap e-line pada responden adalah 0,34
mm dengan standar deviasi 0,25, sedangkan rerata jarak
bibir bawah (Ls) terhadap e-line adalah 1,66 mm dengan
standar deviasi 2,63 yang berarti profil bibir atas
maupun bibir bawah responden mengalami protrusi
ringan. Jarak bibir terhadap garis estetik dapat
dipengaruhi  oleh  pertumbuhan tulang hidung,
pertumbuhan dagu, dan posisi bibir.* Jarak bibir bawah
pada responden lebih dekat didepan garis estetik
dibandingkan jarak bibir atas ke garis estetik dan
menunjukkan bahwa profil bibir rata-rata responden
berada didepan atau sedikit menyentuh e-line, sehingga
dapat dikatakan berdasarkan Analisis Rickett profil
wajah responden cembung.

Hasil penelitian menunjukkan adanya persamaan
antara analisis secara Kklinik dan secara radiografi
sefalometri yang keduanya menunjukkan mayoritas
responden yang berasal dari Suku Banjar memiliki
profil wajah cembung. Sejalan dengan penelitian
Lesilolo yang menunjukkan bahwa profil jaringan lunak
pada ras Deutro Melayu adalah konveks (cembung)
ketika dilakukan pengukuran dengan  Analisis
Holdaway.*? Sejarawan menyatakan pembentukan Suku
Banjar didominasi oleh Ras Melayu. Menurut Winoto
dalam Brahmanta profil dentofasial Deutro Melayu
memiliki profil yang lebih protrusi pada bagian tengah
wajah dan insisif maksila, sehingga profil wajah tampak
cembung. Profil wajah Ras Deutro Melayu yang
termasuk golongan Ras Mongoloid lebih protrusi
dibandingkan Ras Kaukasoid.? Hasil ini sejalan dengan
penelitian Shindy yang menunjukkan rerata nilai dari
jarak bibir bawah ke e-line dari Ras Deutro Melayu di
RSGM FKG Usakti adalah 1,9 mm vyang
menggambarkan kondisi bibir yang protrusi ringan.®
Menurut Singh dalam Jessicca biasanya profil wajah
cembung terlihat pada responden dengan relasi rahang
kelas Il divisi 1 karena maksila yang protrusi dan
mandibula yang retrusi.*®

Hasil penelitian turut menunjukkan terdapat 3
responden dengan profil wajah cekung dan 1 orang
responden dengan profil wajah lurus. Profil wajah
dipengaruhi oleh bentuk cranium, hubungan rahang atas
dan rahang bawah, serta posisi gigi-gigi di dalam
jaringan lunak.! Dalam beberapa kasus profil wajah
cekung dapat terjadi dengan selisih sudut pengukuran
yang sangat kecil dari sudut normal dikarenakan kulit
dagu seringkali tertimbun oleh lemak yang terkadang
sangat tebal, sehingga tulang rahang pasien terlihat

seperti terlalu maju atau mengalami maloklusi kelas 111.
Ditemukannya profil wajah lurus dalam penelitian ini
sejalan  dengan  hasil  penelitian  Komalawati
menunjukkan Etnis Aceh yang merupakan Ras
Mongoloid Subras Deutro Melayu memiliki profil
jaringan keras dan lunak lurus (ortognatik) seperti Ras
Kaukasoid. Jaringan keras dan lunak lurus tersebut
disebabkan karena hidung orang Aceh yang rata-rata
mancung dan tinggi.® Sehingga dapat dikatakan profil
wajah lurus berhubungan dengan faktor tulang hidung
yang mancung.

Profil wajah juga dapat dipengaruhi oleh jenis
kelamin, penelitian Oktaviona menunjukkan adanya
perbedaan bermakna jarak Ls-E dan Li-E antara laki-
laki dan perempuan. Jarak Ls pada laki-laki lebih dekat
dengan e-line dibandingkan perempuan, sedangkan
jarak Li pada laki-laki terletak di depan e-line dan
perempuan berada di belakang e-line.!* Teori Itjiningsih
dalam Ulandari menyebutkan bahwa contour labial
pada laki-laki dan perempuan menunjukkan adanya
perbedaan kecembungan yang dapat merubah profil
wajah seseorang. Permukaan labial pada laki-laki lebih
datar dibandingkan perempuan.4

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa gambaran profil jaringan lunak
secara Klinis dan foto sefalometri menunjukkan
mayoritas mahasiswa Suku Banjar FKG ULM memiliki
profil wajah cembung. Hasil foto sefalometri profil
jaringan lunak pada mahasiswa Suku Banjar FKG ULM
menunjukkan rata-rata profil bibir atas dan bawah
berada pada posisi protrusi, sehingga berdasarkan
Analisis Rickett profil wajah responden cembung.

DAFTAR PUSTAKA

1. Betris S, Zen Y. Gambaran Profil Jaringan Lunak
Wajah Menurut Holdaway Kajian Terhadap Pasien
Ortodonti Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Trisakti. JKGTT J
Kedokt Gigi Terpadu. 2020;2(2):48-52.

2. Brahmanta A. Monograf Gambaran Sefalometri
Skeletal, Dental Dan Jaringan Lunak : Pasien Fase

Geligi Pergantian Di Kelurahan Sukolilo Yang
Datang Berobat Ke Rsgm Fkg Uht. 2017. 141 p.

3. Mustika MD, Carabelly AN, Cholil. Dentino jurnal
kedokteran  gigi. Dentino J Kedokt gigi.
2014;11(2):197-200.

4, Adha MAR, Wibowo D, Rasyid NI. Gambaran
Tingkat  Keparahan  Maloklusi ~ Menggunakan

Handicapping Malocclusion Assessment Record
(Hmar) Pada Siswa Sdn Gambut 10. Dentin J Ked
Gigi. 2019;111(1):1-9.

5. Darwis R, Editiawarni T. Laporan penelitian
Hubungan antara sudut interinsisal terhadap profil
jaringan lunak wajah pada foto. J Ked Gi Unpad.
2018;30(1):15-19.

6. Widyaningtyan APA. Hubungan antara kecembungan
profil jaringan lunak dan keras Wajah pada maloklusi
kelas i angle disertai protrusi insisif maksila (metode
holdaway). Univ Brawijaya. 2019;1-6.



Rahimah : Gambaran Profil Jaringan Lunak Klinis Dan Foto Sefalometri 142

7. Harisuddin A. Urang Banjar: Asal-Usul dan
lentitasnya. 2020;1-23.
8. Komalawati, Indriaty E, Supartinah A. Dewasa Etnis

Aceh Berdasarkan Keturunan. Cakradonya Dent J.
2013;5(2):542-618.

9. Suryani R, Suparwitri S, Hardjono S. Perawatan
Ortodontik Interseptif Pada Maloklusi Kelas IlI.
MKGK. 2016;2(2):92-100.

10. Hadi A, Mardiati E, Evangelina IA, Laviana A.
<p><strong> Perbedaan esthetic line (e-line)
maloklusi skeletal kelas 11l sebelum dan setelah
perawatan bedah ortognati menggunakan analisis
sefalometri ricketts</p></strong><em/><p><strong>
Differences in Esthetic Line (e-line) of Class IlI
Skeletal Malo. Padjadjaran J Dent Res Students.
2023;7(1):19-24.

11. Oktaviona I, Ardani IGAW, Sjafei A. Hubungan
tweed triangle dan posisi bibir terhadap garis estetik
(Relationship between tweed triangle and the lips
position to esthetic line). Dent J (Majalah Kedokt
Gigi). 2014;47(4):220-225.

12. Sefalometri A, Pasien P, Tahun U, Fkg R p, Lesilolo
Mz, B Hardja MJ. Gambaran Profil Jaringan Lunak
Pasien Berdasarkan Analisis Holdaway.
2022;4(2):80-83.

13. Jessicca M, Bonifacius S, Damayanti L. Identifikasi
relasi  maksilomandibula rahang tidak bergigi
lengkap. J Ked Gi Unpad. 2017;29(1):50-56.

14. Ulandari R, Ismail WM, Siregar NP, Astria A.
Antropometri ~ Wajah ~ Mahasiswa/i Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara
Bersuku Batak Berdasarkan Jenis Kelamin. J llmu
Kedokt dan Kesehat. 2023;10(3):1598-1604.



